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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO : 

“ Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir kedunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 

 

 

  

 

PERSEMBAHAN : 

Skripsi ini saya dedikasikan kepada orang tua tercinta, bapa Karnain dan ibu 

Neng Titik, ketulusannya dari hati atas do‟a yang tak pernah putus dan semangat 

yang taknilai. Serta untuk orang terdekat yang tersayang dan untuk almamater 

hijau kebanggaanku. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten 

dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf latin beserta pangkatnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1987 

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543bJU/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 1

 Ba  B Be ب 2

 Ta T Te ت 3

 Sa ṡ ث 4
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج 5

 Ha  ḥ ح 6
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha  Kh  Ka dan ha خ 7



vi 
 

  Dal  D De د 8

 Dzal  Ż ر 9
Zet (dengan titik di 

atas) 

  Ra  R Er س 10

 Zai  Z Zet ص 11 

  Sin  S Es س 12

 Syin  Sy  Es dan ye ش 13

 Shad  ṣ ص 14
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad  ḍ ض 15
De (dengan titik di 

bawah) 

 Tha  ṭ ط 16
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Zhaa  ẓ ظ 17
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Apostrof terbalik„ ع 18

 Ghain  G  Ge غ 19

  Fa  F  Ef ف 20

  Qaf  Q  Qi ق 21

  Kaf  K  Ka ك 22

  Lam  L El ل 23

  Min  M Em و 24

25 ٌ Nun  N En  

  Waw W  We و 26

  Ha  H  Ha ه 27

  Hamzah  ‟ Apostrof ء 28

  Ya  Y  Ye ي 29

 

 

 



vii 
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Ḍammah U U ـُ

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya‟ Ai a dan i يَْ...

 Fatḥah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

ء    ًْ شَ : Syai„an,  َحَوْل: Ḥaula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 
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 Fatḥah dan alif  atau اَ...ىَ...

Fatḥah dan yā‟ 

(rumah tanpa titik) 

Ā a dan garis 

di atas 

 ‟Kasrah dan yā ىِ...

berharakat sukun 

Ī i dan garis 

di atas 

 Ḍammah dan wau وُ..

berharakat sukun 

Ū u dan garis 

di atas 

Contoh: 

ٍْمَ mūsā :يُوْسَى,qāla :قاَلَ  ٌفَوُْتُ   qīla dan :قِ : yafūtu 

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

سَوْضَةُ الْْطَْفاَلِ   : Rauḍatul aṭfāl 

ٌْنةَُ انَْفاَضِهةََ  ذِ ًَ  al-Madīnah al-Fāḍilah :انَْ

ة ًَ  al-Ḥikmah :انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah  atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 



ix 
 

وَ  لَ  ,ḥarrama :حَشَّ  layyinan :نٍَِّن اtaqawwala dan :تقَوََّ

Jika huruf  ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi i>. Contoh: 

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :عَهىِ  

 Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :عَشَتىِ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

ثْشُ   al-Ṣabru :انَصَّ

  al-Takāṣuru :انَتَّكَاثشُ 

  al-Bukhāriī :انَْثخَُاسِيَّ  

  ٍُ  al-Ḥasanu  :انَْحَسَ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof ( ‟ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ‟yasyā :ٌشََاء aḥasiba dan :أحََسِةَ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata Alquran (dari al-Qur‟an), dan alhamdulillah (dari al-Ḥamd lillāh). Namun, 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur‟an dan Al-Ḥamd lillāh al-laẓī 

9. Lafal al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf istimewa 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ٍْفُ اللِ   Syaifullāh bukan Saif Allāh :سَ

ٍَ اللِ    minallāh bukan min Allāh :يِ

Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

ةُ اللِ  ًَ  raḥmatullāh bukan raḥmah Allāh : سَحْ
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak di 

awal kalimat, maka huruf “A” dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang (al-), baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (catatan kaki dan daftar pustaka). Contoh: 

min Muḥammadin Rasūlillāh, faraja„a ilā Dimasyq, al-Bukhārī dan al-

Syāfi„ī  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. Contoh: 

Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muḥammad (bukan Rusyd, Abūal-Walīd Muḥammad Ibnu).  

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan 

Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū). 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut: 

swt.. = subḥānahūwa ta„ālā 

saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al-salām 

H  = Hijriyah 

M  = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup) 

w.  = Wafat Tahun 

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imran/3:4 

HR. = Hadis Riwayat 
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Karunia-Nya kepada kita semua. Shalawat serta salam tidak lupa pula kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad saw. Beliau telah membawa kita dari alam 

kegelapan menuju alam yang terang benderang, dari alam kebodohan menuju 

alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini. 

Alhamdulillah atas izin Allah swt penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 
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Beli di Masjid Baitul Ma’but Desa Sungai Kuruk I Kabupaten Aceh 

Tamiang)” alhamdulillah dapat penulis selesaikan dengan baik dan sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini diselesaikan atas bantuan 

dan bimbingan pembimbing skripsi saya. Oleh karena itu, penulis mengucapkan 

terima kasih sebesar-besarnya kepada:  

1. Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Langsa Mawardi, M. S.I beserta segenap wakil dekan.  
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pembimbing I yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan 

bimbingan dan sangat banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi 
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3. Ibu Nurul Husna, Lc, M.TH selaku pembimbing II yang telah 

meluangkan waktu untuk membimbing dan mengoreksi serta 

memberikan masukan dan semangat kepada penulis hingga selesai, 

walaupun dalam proses penulisan sering sekali banyak kesalahan 

dalam penulisan, tetapi beliau selalu sabar dan tidak pernah bosan 
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ini. Terimakasih atas ilmu yang telah ibu berikan kepada saya, 
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4. Saya ucapkan juga terimakasih kepada sekertaris prodi yaitu ibu Nur 

Raihan, M. Us. Yang telah memberikan ilmunya kepada saya dan 
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payah mendidik penulis dengan penuh keikhlasan serta kasih dan 

sayang, mereka tak pernah mengenal lelah dan selalu mendukung 
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ABSTRAK 

Dea Anggraini,3042021008, Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, IAIN Langsa Hadis Larangan Jual Beli di Masjid (Studi terhadap 

Transaksi Jual Beli di Masjid Baitul Ma‟but Desa Sungai Kuruk I Kabupaten 

Aceh Tamiang).  

Penelitian ini mengkaji fenomena yang terjadi pada masyarakat sekarang 

ini melalui perspektif ma„ānil hadis tentang larangan jual beli di masjid. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pergeseran makna dan fungsi masjid yang 

semulanya  merupakan tempat untuk beribadah, sekarang kerap terjadi transaksi 

jual beli di masjid, karena banyaknya masjid sekarang ini yang sudah difasilitasi 

dengan wifi sehingga fungsi pokok masjid mulai bergeser. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji dan memahami hadis tentang larangan jual beli di masjid dalam 

konteks sekarang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian gabungan yaitu 

kepustakaan (library research) dan lapangan (Field Research) kategori  kualitatif  

dan analisis ma„ānil hadis Syuhudi Ismail. Hasil dari penelitian ini adalah pada 

kegiatan transaksi jual beli di masjid itu tidak dibolehkan baik itu secara langsung 

maupun tidak langsung, adapun larangan yang mutlak pada kegiatan transaksi jual 

beli yang berlangsung di dalam masjid, apabila dilakukan maka jual beli tetap sah 

tetapi orang yang melakukan kegiatan jual beli tersebut berdosa, jika transaksi jual 

beli di lakukan di luar masjid seperti, halaman depan,samping tempat parkir itu di 

perbolehkan. 

Kata Kunci: Larangan Jual Beli di Masjid, Masjid, Ma„ānī al-Ḥadīṡ  



xx 
 

 

 

 

 



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis ialah pedoman hukum bagi umat Islam untuk melaksanakan berbagai 

macam kegiatan baik itu berupa urusan duniawi maupun urusan akhirat, dengan 

demikianlah hadis disebut sebagai sumber hukum agama Islam kedua setelah al-

Qur‟an, dikarenakan al-Qur‟an dan hadis merupakan dua sumber yang tetap ada, dan 

umat Islam tidak mungkin bisa memahami syari‟at tanpa adanya kedua hukum yaitu 

al-Qur‟an dan hadis.1 Namun, pemahaman terhadap hadis tidak selalu terbatas pada 

teks semata, melainkan memerlukan pendalaman kontekstual untuk menangkap pesan 

atau maknanya.  

Salah satu hadis yang menimbulkan perdebatan praktis adalah larangan jual 

beli di masjid, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah: “Jika kalian melihat 

orang menjual atau membeli di dalam masjid, katakanlah: Semoga Allah tidak 

memberi keuntungan pada perdaganganmu!”(HR. Tirmidzi)2. Larangan ini bertujuan 

menjaga kesucian masjid sebagai ruang ibadah, namun realitas di masyarakat 

menunjukkan fenomena sebaliknya transaksi jual beli kerap terjadi di lingkungan 

masjid, yang mana masjid sekarang sudah sering di fasilitasi dengan wifi, sehingga 

orang yang berada di dalam masjid sering tanpa sadar telah melakukan transaksi jual 

beli di dalamnya, termasuk di Masjid  Baitul Ma‟bud, Desa Sungai Kuruk I, Aceh 

Tamiang.   

                                                
1
 Ahmad Izzan dan Saifuddin Nur, Ulumul Hadis, (Bandung: Tafakur, 2011), h. 24. 

2HR. Abū „Īsā Muḥammad bin „Īsā at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dār Iḥyā‟ at-Turāṡ al-

„Arabī, t.t.), juz III, hlm. 478, Kitab al-Buyū„, Bab Mā Jā'a fī Karāhiyat al-Bai„ fī al-Masjid, no. 1321. Imam at-

Tirmidzi menyatakan bahwa hadis ini hasan gharib. 
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Permasalahan utama penelitian ini terletak antara teks hadis dan praktik di 

lapangan. Di satu sisi, hadis secara tegas melarang aktivitas komersial di masjid demi 

mempertahankan kekhusyukan ibadah. 3  Di sisi lain, masyarakat masih ada yang 

melakukan transaksi jual beli dimasjid. Apalagi sekarang jaman sudah sangat canggih 

sehingga memudahkan seseorang untuk melakukan transaksi jual beli melalui 

marketplace tanpa disadari, oleh krena itu fenomena ini menimbulkan pertanyaan 

mendasar bagaimana kualitas hadis larangan tersebut? Apakah larangan bersifat 

mutlak atau kontekstual? Dan bagaimana masyarakat setempat memaknai praktik ini? 

Ketegangan antara norma agama dan realitas sosial ini mengisyaratkan perlunya 

rekonstruksi pemahaman hadis berbasis konteks kekinian tanpa mengabaikan prinsip 

syariat.  

Masjid Baitul Ma‟bud sebagai salah satu contoh lokasi penelitian, yang 

merupakan pusat ibadah bagi masyarakat Sungai Kuruk I, sehingga aktivitas di 

dalamnya menyentuh ranah sakralitas yang harus dilindungi dari reduksi nilai 

spiritual. Jual beli di masjid berpotensi menggeser fungsi masjid dari ruang 

transformasi spiritual menjadi arena ekonomi, yang berisiko memicu konflik persepsi 

di kalangan jamaah.4 Studi kritis terhadap hadis ini masih terbatas pada kajian fikih 

klasik, sementara pendekatan kontekstual melalui ilmu ma„ānī al-ḥadīṡ belum banyak 

diterapkan, terutama di konteks pedesaan Aceh.   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara praktis, 

dan hasil penelitian akan menjadi rujukan bagi pengurus masjid dan pemerintah 

daerah dalam merumuskan kebijakan tata kelola masjid yang menghormati 

kesuciannya sekaligus mengakomodasi kebutuhan sosial masyarakat. secara 

                                                
3Abū Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmū„ Syarḥ al-Muhadzdzab (Beirut: Dār al-Fikr, 

t.t.), jilid 2, hlm. 167. 
4 Yusuf al-Qardawi, Kayfa Nata'amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo: Dar al-Syuruq, 1990), h. 

78. 
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akademik, studi ini memperkaya khazanah ilmu hadis melalui metode ilmu ma„ānī al-

ḥadīṡ sekaligus menjadi model penelitian kontekstual untuk kasus serupa di wilayah 

lain.   

Dengan adanya permasalahn di atas penulis tertarik untuk mengkaji hal 

tersebut dan di jadikan bahan penelitian, dengan judul “Hadis Larangan Jual Beli di 

Masjid (Studi Terhadap Transaksi Jual Beli diMasjid Baitul Ma'bud Desa 

Sungai Kuruk I Kabupaten Aceh Tamiang).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, agar lebih fokus dan pembahasannya tidak 

melebar, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemahaman hadis larangan jual beli dimasjid menurut analisi 

Ma„ānil hadis ? 

2. Bagaimana relevansi hadis larangan jual beli di masjid di era modern? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman hadis larangan jual beli di masjid 

menurut analisi Ma„ānil hadis. 

2. Untuk mengetahui bagaimana relevansi hadis larangan jual beli di masjid di 

era modern. 

b. Manfaat Penelitian 

Keuntungan dari penelitian adalah laporan yang objektif tentang hasil yang dicapai 

setelah pencapaian tujuan penelitian.  Manfaat yang akan dihasilkan di kemudian hari harus 

sesuai dengan individu yang melakukan penelitian.  Oleh karena itu, penelitian dilakukan 

untuk menghasilkan manfaat yang bermanfaat selain mengembangkan teori yang dituliskan.  
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Oleh karena itu, pembaca dapat mengharapkan manfaat dan kontribusi teoretis maupun 

praktis dari penelitian ini. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan akan mampu menambah kontribusi dan membantu untuk 

lebih mengerti penelitian ini kepada penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi 

pembaca serta memberikan motivasi dan sumbangan ide pemikiran kepada para peneliti 

selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang serupa terkait dengan tabarruj dan juga 

Abaya dikalangan muslimah.  

D. Penjelasan Istilah 

1. Hadis  

Hadis (الحديث) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata hadis 

memiliki arti sabda,perbuatan, atau ketetapan Nabi Muhammad Saw. Yang dijadikan 

hukum atau teladan agama Islam. Sedangkan kata Ilmu Hadis dalam KBBI memiliki 

arti disiplin ilmu yang mempelajari seluk beluk hadis (seperi sanad, matan, dan kaidah 

verifikasinya). 5 Sedangkan pengertian Hadis secara etimologi berarti “baru” atau 

“berita”, sedangkan secara terminologi adalah segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad Saw. Berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, atau sifat 

fisik dan akhlaknya. Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah alQur‟an. 

Istilah hadis biasanya mengacu pada segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad Saw, berupa sabda, perbuatan, persetujuan, dan sifatnya (fisik ataupun 

psikis), baik yang terjadi sebelum maupun setelah kenabiannya. Tema hadis terkadang 

                                                
5  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2024), entri “hadis.” 
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dipertukarkan dengan istilah sunnah. Sebagian ulama hadis menganggap kedua istilah 

tersebut adalah sinonim (mutaradif), sementara sebagian yang lainnya ada yang 

membedakan antara keduanya. 6  Dalam konteks skripsi ini, hadis menjadi sumber 

utama untuk memahami konsep larangan jual beli di masjid.  

2. Jual Beli 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), jual beli diartikan sebagai 

“persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang  

dan pembeli, yakni pihak yang membayar harga barang yang dijual”7. Definisi ini 

menggambarkan bahwa jual beli merupakan suatu bentuk perjanjian atau akad antara 

dua pihak yang melibatkan penyerahan barang dan pembayaran sebagai imbalannya. 

Menurut  hukum syariat, jual beli memiliki pengertian “tukar menukar harta 

dengan harta, dengan tujuan memindahkan kepemilikan, dengan menggunakan 

ucapan ataupun perbuatan yang menunjukkan adanya transaksi jual beli. 8  Dengan 

demikian, transaksi jual beli memiliki hubungan dengan harta (hal yang bernilai 

ekonomis). Adapun harta yang dimaksud dapat berupa aktiva, hak kekayaan 

intelektual, dan hak manfaat. Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh 

kalangan masyarakat. Pada hakikatnya setiap pemenuhan kebutuhannya masyarakat 

tidak dapat terpisahkan dari akad itu sendiri. Sebagai contoh saja, misalkan dalam 

aktifitas keseharian masyarakat berbenturan langsung dengan akad itu sendiri mulai 

dari jual-beli hingga suatu hubungan perjanjian. Aktifitas tersebut akan menumbuhkan 

praktek akad dalam keseharian. 

 

                                                
6 Leni Andariati, “Hadis dan Sejarah Perkembangannya,” Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis 4, no. 2 

(2020). h. 153-166 
7  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2024), entri “jual beli.” 
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Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai‟ yang berarti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal albai‟ dalam bahasa 

Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy- syira‟ (beli). 

Dengan demikian, kata al-bai‟ berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. 

Sedangkan menurut istilah yang dimaksud jual beli atau bisnis adalah menukar barang 

dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang 

satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. 

3. Masjid  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata masjid merupakan 

kata benda (nomina) yang memiliki makna dasar sebagai rumah atau bangunan yang 

digunakan sebagai tempat bersembahyang bagi umat Islam. Dengan demikian, secara 

sederhana masjid dapat dipahami sebagai sebuah bangunan fisik yang fungsi 

utamanya adalah untuk melaksanakan ibadah salat, baik secara sendiri-sendiri maupun 

berjemaah.9 

secara etimologi (bahasa), kata masjid (مَسْجِد) berasal dari akar kata sajada-yasjudu-

sujudan (سَجَدَ -يَسْجُدُ -سُجُودًا) yang berarti bersujud, patuh, taat, serta tunduk dengan penuh 

hormat dan takzim. Bentuk kata masjid merupakan isim makan (kata benda yang 

menunjukkan tempat), sehingga secara harfiah masjid berarti tempat bersujud.10 

 

 

 

 

                                                
9
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Arti Kata masjid”, diakses 30 April 2026. 

10 Ustadz Ammi Nur Baits, “Kapan Sebuah Tempat Terhitung Masjid,” Konsultasi Syariah.com, 2 

Agustus 2016, diakses 14 Mei 2026. 



7 
 

Kerangka Teori 

Teori Ma„ānil Hadis 

Syuhudi Ismail 

Analisis Ma„ānil 

Hadis Syuhudi 

Ismail 

E. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka teori yaitu menguraikan konsep, prinsip, teori dan berbagai uraian 

lainnya yang relevan dengan permasalahan yang menjadi topik penelitian. Sehingga 

penyampainnya harus teratur dan logis, sistematis dan argumentatif. Uraian yang 

terdapat didalamnya berupa deskriosi ( penjelasan atau penegasan) sebuah teori, bisa 

pula merupakan analisis teori-teori.11 

Kerangka teori yang dimaksud disini adalah gambaran atau batasan-batasan 

teori-teor yang dipakai sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Adapun teori yang diambil oleh penulis sebagai berikut: 

1. Teori Ma„ānil hadis 

Ilmu ma„ānil hadis adalah ilmu yang mempelajari dan menginterpretasikan 

makna serta kandungan hadis nabi Muhammad untuk memahami pesan dan ajaran 

yang terkandung di dalamnya secara akurat dan tepat. Ilmu ma„ānil hadis ini 

menganalisis struktur bahasa, setruktur kalimat, konteks historis, dan perbandingan 

dengan ayat Al-Qur‟an untuk mamastikan pemahaman hadis yang benar dan 

                                                
11

 Fakultas Ushuluddin Adan dan Dakwah, Pedoman Proposal dan Skripsi, Edisi Revisi (Langsa, 

2018). h. 8 
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menghindari penafsiran yang salah. Ilmu ma„ānī al-ḥadīṡ adalah cabang ilmu hadis 

yang mempelajari makna dan kandungan hadis Nabi Muhammad dengan 

mempertimbangkan aspek linguistik, semantik, historis, dan sosial, sehingga pesan 

hadis dapat dipahami secara akurat sesuai dengan maksud syariat. Ilmu ini tidak 

hanya berfokus pada teks (matan) hadis, tetapi juga menghubungkannya dengan 

konteks kemunculannya (asbāb al-wurūd) dan relevansinya pada masa kini.12 Teori 

yang akan digunakan yaitu Syuhudi Ismail dengan beberapa langkah sebagai berikut 

ini: Adapun teori yang penulis gunakan adalah teori Syuhudi Ismail: 

1. Memahami hadis melalui analisis teks  

2. Memahami hadis dengan mempertimbangkan konteks Historis (Asbāb al-

Wurūd)
13

 

3. Korelasi dengan Dalil Lain 

4. Pertimbangan Realitas Sosial 

5. Klasifikasi Makna Hadis 

F. Kajian Terdahulu 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada skripsi ini dengan 

skripsi yang lain, terlebih dahulu penulis menelusuri kajian-kajian yang pernah 

dilakukan atau memiliki kesamaan. Berdasarkan pengamatan pencarian yang penulis 

lakukan, penulis menemukan skripsi yang bisa penulis jadikan acuan dalam penulisan 

skripsi ini. 

 Pertama skripsi karya Ofri Merzan Noviser Jurusa Ilmu Hadis, Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu, yang berjudul “ Hadis Larangan Jual 

Beli Di Masjid  Studi Kritik dan Pemahaman Hadis”. dalam skripsi ini penulis 

                                                
12 Subhi al-Ṣāliḥ, „Ulūm al-Ḥadīṡ wa Muṣṭalaḥuhu (Beirut: Dār al-„Ilm li al-Malāyīn, 1981), h. 228. 
13 Taufan Anggoro, “Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Memahami Hadis,” Jurnal 

Ilmu Hadis 3, no. 2 (2019), h.93–104.  
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melakukan penelitian terhadap kualitas matan dan sanad hadis larangan jual beli 

dimasjid dengan menggunakan metode takhrij hadis. Yang membedakan penelitian 

karya Ofri Merzan Noviser ini dengan penulis yaitu tidak hanya mengkaji kualitas 

hadis (melalui takhrij, i'tibar, dan syarah), tetapi mengintegrasikannya dengan studi 

lapangan di Masjid Baitul Ma'bud untuk melihat kontekstual.14 

 Kedua skripsi karya Ardiyansyah Yacob Jurusan Muamalah, Fakultas syari‟ah 

dan Ilmu Hukum  UIN Sultan Syarif Kasim Riau, yang berjudul “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Aktifitas Jual Beli Di Masjid Agung Annur Provinsi Riau 

Ditinjau Menurut Hukum Islam”, dalam skripsi ini penulis melakukan penelitian 

terhadap tanggapan masyarakat terhadap aktivitas jual beli yang berlangsung dimasjid 

Agung Annur dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.15 Yang membedakan 

penelitian karya Ardiyansyah Yacob dengan pemulis yaitu tidak hanya 

mengumpulkan persepsi masyarakat, tetapi juga melakukan kritik hadis secara 

mendalam dan menerapkan pendekatan ma'ānī al-ḥadīṡ untuk memahami hadis dalam 

konteks kekinian. 

 Ketiga skripsi karya Wiwik Wulandari Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, yang berjudul “Jual Beli Di Masjid Perspektif 

Hukum Islam Studi Kitab al-Fiqh „ala-Mazahib al-Arba‟ah Karya Syaikh 

Abdurrahman al-Jaziri”, dalam skripsi ini penulis melakukan penelitian terhadap 

karya beliau secara mendalam yang menghasilkan simpulan bahwa kegiatan jual beli 

dimasjid ini makruh hukumnya, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

                                                
14 Ofri Merzan Noviser, Hadis Larangan Jual Beli di Masjid: Studi Kritik dan Pemahaman Hadis 

(Bengkulu: Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu, 2023), h. 2. 
15 Ardiyansyah Yacob, Persepsi Masyarakat Terhadap Aktivitas Jual Beli di Masjid Agung Annur 

Provinsi Riau Ditinjau Menurut Hukum Islam (Pekanbaru: Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2021), h. 4. 
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analitik.16 Yang membedakan penelitian karya Wiwik Wulandari dengan penulis yaitu 

mengkaji hadis sebagai sumber primer (bukan sekadar pendapat fuqaha), lalu 

mengontekstualisasikannya dengan realitas di Aceh Tamiang melalui pendekatan 

sosial masyarakat. 

Keempat skripsi karya Shella Evalin Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah IAIN Bengkulu, yang berjudul “ Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Pedagang Kaki Lima Berjualan Di Pelataran Masjid Al-Falah Di Pasar 

Minggu Kota Bengkulu”, didalam skripsi ini penulis menyimpulkan bahwa praktik 

jual beli dimasjid harus diberhentikan karena mengganggu kekhusyukan para jama‟ah 

sholat apalagi ketika kegiatan khutbah berlangsung, selaian itu juga dapat mengotori 

lingkungan masjid dan tercantum didalam skripsi tersebut bahwa hukum jual beli 

dipelataran masjid tidak boleh dilakukan, penulis menggunakan metode kualitatif atau 

penelitian lapangan. 17  Yang membedakan penelitian karya Shella Evalin dengan 

penulis yaitu, penulis tidak hanya menyimpulkan “larangan mutlak”, 

tetapi menawarkan kontekstualisasi hadis berbasis maqāṣid al-syarī'ah (misal 

membedakan ruang utama masjid vs teras) dan mengakomodasi dinamika sosial 

masyarakat Aceh. 

Walaupun telah banyak penelitian yang membahas tentang hadis-hadis 

larangan jual beli dimasjid yang ditinjau dalam berbagai sudut pandang. Akan tetapi 

dalam penelitian ini ada perbedaan dengan penelitian-penelitan sebelumnya. Adapun 

perbedaan tersebut yaitu penelitian ini menggabungkan kajian teks hadis dengan 

penelitian lapangan di Desa Sungai Kuruk I, peneliti juga mnggunakan ilmu ma‟anil 

                                                
16 Wiwik Wulandari, Jual Beli di Masjid Perspektif Hukum Islam: Studi Kitab al-Fiqh „ala al-Mazāhib 

al-Arba„ah Karya Syaikh Abdurrahman al-Jaziri (Purwokerto: Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, 2020), h. 3. 
17  Shella Evalin, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pedagang Kaki Lima Berjualan di 

Pelataran Masjid Al-Falah di Pasar Minggu Kota Bengkulu (Bengkulu: Fakultas Syariah IAIN Bengkulu, 

2022), h. 5. 
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hadis Yusuf Qardhawi dan fenomenologi sosial untuk memahami hadis dalam realitas 

masyarakat Aceh yang riligius.  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tatacara pelaksanaan penelitian dalam ragka mencari 

jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan. Metode penelitian harus memuat 

segala sesuatu bagaimana penelitian tersebut akan dilakukan, meliputi: 

1. Jenis Penelitian dan pendekatan 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif karena 

menggunakan teknik penelitian lapangan dan literatur.   Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang dilakukan di lapangan itu sendiri, memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan tidak diubah dan alami. Suatu metode yang menuntut peneliti untuk 

melakukan penelusuran dan kajian terhadap Sumber sumber  pustaka yang 

mempunyai keterkaitan langsung atau tidak langsung  dengan  subjek  dan  objek  

keterkaitannya.  Adapun  pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

historis-linguistik. Historis adalah pendekatan yang menelaah sumber-sumber lain 

yang berisi informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis 

untuk mengetahui dan memahami serta membahas secara mendalam tentang seluk-

beluk atau hal-hal yang berhubungan dengan Islam. 18  Salah satu metode untuk 

mempelajari sumber-sumber hukum Islam adalah pendekatan linguistik, di mana 

objek studinya adalah teks suci (manuskrip atau teks).19  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan 

ushul fiqih menggunakan prinsip sadd azzari‟ah. Sadd al-Dzari'ah adalah kaidah 

ushul fiqih yang berarti menutup atau mencegah sesuatu yang pada dasarnya 

                                                
18 Sri Haryanto, “Pendekatan Historis Dalam Studi Islam,” ,” Manarul Qur‟an: Jurnal Ilmiah Studi 

Islam 1 (2017): 131. 
19 Nurlaila, “Pendekatan Linguistik Dalam Pengkajian Sumber Hukum Islam,” Juris 2 (2015): 205. 
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diperbolehkan karena dapat menjadi jalan menuju sesuatu yang haram . Jual beli pada 

dasarnya adalah aktivitas halal (diperbolehkan). Namun jika dilakukan di masjid, ia 

bisa menjadi jalan menuju gangguan terhadap orang yang sedang salat hilangnya rasa 

hormat terhadap masjid, berubahnya fungsi masjid menjadi pasar. Oleh karena itu, 

meskipun jual beli itu halal, dilarang dilakukan di masjid untuk mencegah 

kemudaratan yang lebih besar.20 

2. Sumber Data  

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a. Sumber Data  Primer 

Sumber data primer  merupakan data yang diambil dari sumber asli 

yaitu, buku-buku dan kitab-kitab hadis yang terkait tema penelitian ini yang 

digunakan dalam penulisan sripsi ini adalah kitab kitab hadis dan pendapat 

ulama terkait hadis larangan jual beli di masjid. Untuk kitab hadis adalah kitab 

Sunan Abu Dawud. Penulis juga menggunakan fasilitas secara langsung atau 

mencari hadis melalui sofware hadis seperti Al-Maktabah As-Syamilah, 

dengan menggunakan keyword yang di inginkan.  

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder yang meliputi buku, artikel, dan jurnal ilmiah yang 

berkaitan dengan topik penelitian, merupakan informasi yang memperkuat dan 

melengkapi data primer.  Tahżīb al-Tażīb karya Ibn Hajar Al-Aṡqalani dan 

Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma„ānil  al-Hadits tentang 

                                                
20

 .DOAJ, 30 November 2021 ”,الإسلايً انتششٌع فً الْساسٍة تانًفاهٍى انزسائع سذّ  علاقة“ 
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Ajaran Islam yang universal, temporal dan lokal dan Kontekstual karya 

Syuhudi Ismail adalah dua contohnya.21  Dan seterusnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode untuk memperoleh informasi dan data yang diperlukan dalam kegiatan 

penelitian dikenal sebagai teknik pengumpulan data 

a. Observasi  

Observasi adalah proses penyerapan sebuah data dari apa yang dilihat, apa 

yang didengar dan yang dirasakan. Teknik ini akan berfokus pada target yang akan 

diamatinya. Dalam penelitian ini, pengamatan secara mendalam akan diserap melalui 

kegiatan masyarakat yang berlangsung. 

b. Dokumentasi 

Proses pengumpulan data melalui dokumentasi melibatkan penggunaan 

bahan-bahan tertulis, terutama buku referensi dan arsip yang berkaitan dengan 

sudut pandang, teori, argumen, atau elemen lain dari pertanyaan penelitian. 

Sumber informasi dari dokumentasi memegang peranan yang signifikan dalam 

penelitian, memberikan perhatian yang penting bagi para peneliti.22 

4. Teknik Analisi Data 

literatur secara terstruktur dan sistematis sebelum melakukan penelitian, 

untuk menganalisis data tersebut.23 Upaya penulis untuk memberikan penjelasan 

terhadap data yang dikumpulkan dari berbagai penelitian sebelumnya tercermin 

dalam analisis itu sendiri.  Pengumpulan data melibatkan sejumlah proses, 

                                                
21 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah ma„āni  al-Hadits tentang 

Ajaran Islam yang universal, temporal dan lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). 
22 Sanafiah Faesal, Dasar Dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (surabaya: Usaha Nasional, 

2002).h. 132 

23 Winarto Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah : Dasar, Metode, Dan Teknik (Bandung: Tarsito, 

1982). h. 140 
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termasuk pengurangan data, visualisasi data, pembentukan kesimpulan, dan 

verifikasi.24 

H. Sistematika Pembahasan 

Para peneliti menggunakan analisis deskriptif, yang melibatkan pengumpulan 

data atau literatur secara terstruktur dan sistematis sebelum melakukan penelitian, 

untuk menganalisis data tersebut. 25  Upaya penulis untuk memberikan penjelasan 

terhadap data yang dikumpulkan dari berbagai penelitian sebelumnya tercermin dalam 

analisis itu sendiri.  Pengumpulan data melibatkan sejumlah proses, termasuk 

pengurangan data, visualisasi data, pembentukan kesimpulan, dan verifikasi.26 

Bab I   Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah, Tinjauan Pustaka, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Bab ini berisi tentang ide-ide dasar 

penelitian dan permasalahan yang muncul dalam penelitian. 

Bab II  Teori Ma„ānil Hadis yang terdiri dari: Pengertian  Ma„ānil  Hadis, Teori 

Ma„ānil Hadis Syuhudi ismail. 

Bab III berisi pengertian dan dasar Hukum Jual Beli di Masjid, Ketentuan Jual Beli 

dalam Islam, Sejarah Jual Beli di Masjid yang Berdampak Terhadap Ekonomi 

Masyarakat, Hadis-Hadis Larangan Jual Beli di Masjid. 

Bab IV berisi  Analisi Ma‟anil Hadis Tentang Larangan JUal Beli di Masjid, Analisi 

Persepsi Masyarakat Desa Sungai Kuruk I Terhadap Jual Beli di Masjid, Pemahaman 

Hadis Menurut Para Ulama, Kontekstualisasi hadis. 

Bab V berisi tentang kesimpulan uraian atas jawaban dari rumusan masalah serta 

diikuti dengan saran 

                                                
24 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003). h. 129 
25 Winarto Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah : Dasar, Metode, Dan Teknik (Bandung: Tarsito, 

1982). h. 140 
26 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003). h. 129 
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BAB  IV  

ANALISIS  MA‘ĀNĪL HADIS LARANGAN JUAL BELI DI MASJID  

A. Analisis Ma’anil Hadis Tentang Larangan Jual Beli di Masjid 

Dalam melakukan analisis ma‟anil hadis, penulis menggunakan metode yang di 

paparkan oleh Syuhudi Ismail yaitu : 

1. Memahami Hadis Melalui Analisis Teks 

Metode yang pertama di ginakan oleh Syuhudi Ismail adalah dengan melakukan 

identifikasi terhadap teks hadis terlebih dahulu, hasil dari penelusuran hadis larangan jual beli 

di masjid oleh Abu Dawud memiliki sanad yang bersambung (ittisal al-sanad) melalui jalur 

Musaddad dari Yahya dari Ibnu „Ajlan dai „Amr bin Syu„aib dari ayahnya dari kakeknya 

(Abdullah bin „Amr bin al-„Ash) . Para ulama hadis, seperti Al-Albani, menilai hadis ini 

sebagai hadis hasan, sehingga dapat dijadikan hujah dalam masalah fiqih. Dalam konteks 

takhrij, peneliti dapat menggunakan metode yang ditawarkan oleh Syuhudi Ismail dalam 

bukunya Metodologi Penelitian Hadis Nabi Saw. 

Dari segi matan, hadis ini mengandung empat larangan pokok yang semuanya 

berkaitan dengan aktivitas yang berpotensi mengganggu ketenangan dan kesakralan masjid. 

Syuhudi Ismail menekankan pentingnya analisis aspek kebahasaan dalam memahami matan 

hadis, mengingat banyak hadis yang menggunakan kalimat majazi (kiasan), simbolik, dan 

analogi yang memerlukan pemahaman gramatikal yang mendalam . Redaksi larangan dalam 

hadis ini menggunakan bentuk nahy (larangan) yang dalam ushul fiqih pada dasarnya 

menunjukkan tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan, namun perlu diteliti lebih lanjut 

apakah larangan ini bersifat haram atau makruh.86 

                                                
86 Sunan Abi Dawud, Kitab Shalat, Bab Larangan Berkumpul Sebelum Shalat pada Hari Jumat, No. 

1079. 
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2. Memahami Hadis dengan Mempertimbangkan Konteks Historis (Asbāb al-Wurūd) 

Langkah kedua dalam metode Syuhudi Ismail adalah menganalisis konteks historis 

atau asbāb al-wurūd hadis . Syuhudi Ismail dipengaruhi oleh para ahli hadis terdahulu dalam 

menekankan aspek historis latar belakang munculnya hadis. Dalam konteks hadis larangan 

jual beli di masjid, terdapat beberapa faktor historis yang perlu dipahami: Pertama, masjid 

pada masa Nabi Muhammad saw. berfungsi sebagai pusat kegiatan umat Islam, tidak hanya 

untuk ibadah mahdhah (ritual), tetapi juga untuk kegiatan sosial, pendidikan, dan 

musyawarah. Namun, kondisi sosial masyarakat ketika hadis ini disabdakan juga penting 

dipertimbangkan, yaitu situasi di mana masyarakat masih dalam masa transisi dari kebiasaan 

pra-Islam menuju tatanan Islam yang lebih tertib. 

 Kedua, latar belakang mikro (spesifik) hadis ini menunjukkan bahwa ada sebagian 

sahabat yang mulai menjadikan masjid sebagai tempat transaksi jual beli dan mengumumkan 

barang hilang, sehingga menimbulkan keramaian dan kebisingan yang dapat mengganggu 

orang yang sedang beribadah. Situasi ini mendorong Nabi saw. untuk melarang aktivitas-

aktivitas tersebut di masjid. Dengan memahami konteks historis ini, seorang pengkaji hadis 

tidak akan terjebak pada pemahaman yang keliru dengan menganggap bahwa larangan 

tersebut bersifat mutlak tanpa mempertimbangkan „illat (alasan hukum) di baliknya. Syuhudi 

Ismail menegaskan bahwa memahami konteks historis adalah kunci untuk membedakan 

antara ajaran yang bersifat universal dan yang bersifat lokal-temporal.87 

3. Korelasi dengan Dalil Lain 

Dalil utama yang menjadi landasan umum perintah memuliakan masjid berasal dari 

Al-Qur‟an. QS. Al-Jin ayat 18 dengan tegas memberitahukan, “Dan sesungguhnya masjid-

masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun di 

                                                
87 Hasan Su'aidi, “Hermeneutika Hadis Syuhudi Ismail,” Religia 20, no. 1 (2017): 33-48. 
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dalamnya di samping (menyembah) Allah.” Ayat ini menunjukkan bahwa masjid adalah 

tempat yang murni ditujukan hanya untuk Allah, sehingga segala aktivitas yang bersifat 

duniawi dan berpotensi memalingkan seseorang dari ibadah perlu dijauhkan. Pesan yang 

lebih gamblang tertuang dalam QS. An-Nur (36-37) yang menjelaskan ciri orang-orang 

beriman yang memakmurkan masjid: “(Mereka adalah) laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 

perniagaan dan jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan 

zakat.”(QS. An-Nur: 36-37).
88

  

Para mufasir menjelaskan bahwa perniagaan disebut khusus dalam ayat tersebut 

karena merupakan aktivitas duniawi paling dominan yang berpotensi melalaikan manusia dari 

mengingat Allah. Ayat-ayat ini menggarisbawahi prinsip bahwa sikap mental seorang 

Muslim terhadap aktivitas duniawi di tempat suci haruslah proporsional: meskipun 

perniagaan pada dasarnya halal dan dianjurkan (QS. Al-Baqarah: 275), ia harus ditempatkan 

pada ruang dan waktu yang tepat, tidak mengganggu fungsi sakral masjid. 

4. Pertimbangan Realitas Sosial 

Dalam pendekatan ma‟anil hadis yang dikembangkan oleh Syuhudi Ismail, 

pertimbangan terhadap realitas sosial merupakan salah satu pilar penting yang membedakan 

metode ini dari pemahaman hadis yang semata-mata tekstual. Syuhudi Ismail berangkat dari 

asumsi dasar bahwa pemahaman hadis tidak dapat dilepaskan dari kondisi masyarakat yang 

terus berubah seiring perjalanan waktu . Perbedaan rentang waktu dan tempat antara masa 

Nabi dengan masa sekarang menjadi faktor penting yang menyebabkan pemahaman tekstual 

hadis sering kali tidak lagi relevan untuk menjawab tantangan zaman . Oleh karena itu, 

                                                
88 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama RI, tahun 

terbit), QS. An-Nur [24]: 36–37. 
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pemahaman hadis harus mempertimbangkan aspek sosio-historis, kondisi sosial-budaya, dan 

perubahan nyata yang terjadi dalam masyarakat . 

Secara lebih sistematis, Syuhudi Ismail menekankan bahwa dalam memahami hadis, 

seorang pengkaji harus memerhatikan tiga aspek realitas sosial yang saling berkaitan. 

Pertama, perubahan kondisi sosial masyarakat dari masa ke masa yang mengharuskan adanya 

penyesuaian dalam penerapan ajaran hadis . Kedua, latar belakang sosio-kultural ketika hadis 

disampaikan, yang menjadi kunci untuk membedakan antara ajaran yang bersifat universal 

dengan ajaran yang bersifat lokal-temporal. Ketiga, kebutuhan aktual masyarakat 

kontemporer yang harus direspons dengan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis tanpa 

mengorbankan esensi ajarannya.89 

Penerapan pertimbangan realitas sosial ini dapat dilihat dalam berbagai penelitian 

yang menggunakan metode Syuhudi Ismail. Misalnya, dalam memahami hadis tentang 

larangan mendiamkan sesama muslim lebih dari tiga hari, pendekatan kontekstual 

mempertimbangkan realitas sosial di mana silent treatment sering dipraktikkan sebagai 

respons terhadap konflik dalam hubungan sosial modern . Para ulama kemudian memberikan 

kelonggaran bahwa silent treatment diperbolehkan jika faktor yang melatarbelakanginya 

adalah ketika pergaulan dapat mengurangi kadar keimanan atau ketika orang yang didiamkan 

melakukan maksiat terang-terangan, bukan karena faktor duniawi . Demikian pula dalam 

memahami hadis tentang ancaman bagi pelukis, Syuhudi Ismail mempertimbangkan realitas 

sosial bahwa larangan tersebut memiliki „illat (alasan hukum) yang berkaitan dengan praktik 

penyembahan berhala pada masa itu; ketika „illat tersebut hilang, maka pemahaman terhadap 

hadis pun dapat berubah sesuai dengan konteks kekinian . 

                                                
89 Dewi Nofita Sari, Abdul Halim, dan Zaki Mubarak, “Kontekstualisasi Hadis Perlombaan Berhadiah 

dalam Perspektif Syuhudi Ismail,” Tsaqofah dan Tarikh: Jurnal Kebudayaan dan Sejarah Islam, 2024. 
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Dengan mempertimbangkan realitas sosial, metode ma‟anil hadis Syuhudi Ismail 

mampu menghasilkan pemahaman hadis yang bersifat dinamis dan progresif, sekaligus 

menjaga keseimbangan antara kesetiaan pada teks dan kebutuhan untuk merespons perubahan 

zaman . Pendekatan ini sangat relevan untuk mengatasi problematika kontemporer, termasuk 

dalam bidang pendidikan akhlak, komunikasi digital, dan berbagai aspek kehidupan sosial 

lainnya.90 

5. Klasifikasi Makna Hadis 

Berdasarkan kerangka teori Ma‟anil Hadis yang dikembangkan oleh Muhammad 

Syuhudi Ismail, hadis larangan jual beli di masjid yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud 

nomor 1079 dapat diklasifikasikan ke dalam makna tekstual dan kontekstual dengan 

mempertimbangkan latar belakang historis serta fungsi Nabi dalam menyampaikannya . Dari 

perspektif tekstual, hadis ini dipahami secara harfiah bahwa jual beli, mengumumkan barang 

hilang, melantunkan syair, serta duduk berhalaqah sebelum shalat Jumat adalah aktivitas 

yang dilarang secara mutlak di dalam masjid. Pemahaman tekstual berangkat dari asumsi 

bahwa larangan dalam hadis ini bersifat universal ('ālamī) dan mengikat sepanjang masa, 

karena masjid adalah tempat suci yang dijaga kesakralannya dan tidak boleh dicampuri 

dengan urusan duniawi.91 

Namun demikian, Syuhudi Ismail juga menawarkan pendekatan kontekstual dalam 

mengklasifikasikan makna hadis ini dengan memperhatikan aspek lokal-temporal (mahallī 

dan zamānī) yang melingkupinya. Beliau berargumen bahwa pemahaman hadis tidak bisa 

dilepaskan dari realitas sosial-budaya masyarakat Arab ketika hadis tersebut disabdakan. 

Pada masa itu, masjid berfungsi sebagai pusat kegiatan umat Islam, sehingga larangan ini 

                                                
90 Idris Siregar, “Paradigma Baru Hadis: Telaah Pemikiran M. Syuhudi Ismail,” Shahih: Jurnal Ilmu 

Kewahyuan 3, no. 2 (2021). 
91 M. Ihya Ulumudin, “Pemahaman Hadis Akad Salam dalam Transaksi Jual Beli Online (Kajian 

Ma‟anil Hadis)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024). 
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muncul untuk mencegah potensi gangguan terhadap kekhusyukan ibadah dan menjaga 

kemuliaan masjid. Dalam pandangan Syuhudi Ismail, esensi universal dari hadis ini adalah 

menjaga ketenangan, kesakralan, dan fungsi utama masjid sebagai pusat ibadah, sementara 

bentuk-bentuk teknis “jual beli” atau “pengumuman barang hilang” dapat 

dikontekstualisasikan sesuai dengan perubahan zaman.92 

Lebih lanjut, berdasarkan klasifikasi hadis Syuhudi Ismail yang membedakan antara 

hadis tasyrī‟ (bersifat mengikat secara hukum) dan hadis non-tasyrī‟ (tidak bersifat 

mengikat), hadis larangan jual beli di masjid termasuk dalam kategori hadis non-tasyrī' yang 

mengandung dimensi etika dan adab . Artinya, larangan ini bukanlah bagian dari ibadah 

mahdhah yang batal jika dilanggar, melainkan petunjuk yang berkaitan dengan tata cara 

memuliakan masjid. Pendapat ini diperkuat dengan mayoritas ulama bahwa akad jual beli 

yang terjadi di masjid tetap sah meskipun perbuatannya makruh atau haram, karena larangan 

tersebut lebih bersifat tanziht (terkait etika) daripada taqlibi (membatalkan akad).
93

 Dengan 

klasifikasi makna yang sistematis ini, hadis larangan jual beli di masjid tetap dapat 

diaplikasikan dalam konteks modern, seperti menilai maraknya iklan niaga atau transaksi 

online yang dilakukan di lingkungan masjid, dengan tetap berpijak pada prinsip universal 

menjaga kesakralan masjid sebagai rumah Allah.
94

 

Ketika diterapkan pada fenomena jual beli online di masjid, pendekatan Syuhudi 

Ismail mengajarkan bahwa yang menjadi patokan hukum bukanlah ada tidaknya barang 

secara fisik, melainkan substansi akad transaksinya. Sebagaimana ditegaskan dalam kaidah 

fiqh, “al-„ibrah fi al-„uqud li al-maqasid wa al-ma‟ani la li al-alfaz wa al-mabani” (yang 

                                                
92 Moh. Rizki Reviansyah Rizal, “Klasifikasi Hadis Tasyrī„ dan Non-Tasyrī„ Menurut Sarjana Hadis 

Indonesia” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 
93 “Hadis tentang Larangan Jual Beli di Masjid (Studi tentang Fenomena Beriklan Jual Beli di Masjid 

Perspektif Ma‟anil Hadis),” Koleksi Penelitian, Universitas Ahmad Dahlan. 
94 M. Ihya Ulumudin, “Pemahaman Hadis Akad Salam dalam Transaksi Jual Beli Online (Kajian 

Ma‟anil Hadis)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024). 
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diperhitungkan dalam akad-akad adalah substansi dan maknanya, bukan lafal dan bentuknya) 

. Jual beli online meskipun dilakukan melalui perangkat gadget dan tanpa kehadiran barang 

secara fisik tetaplah merupakan aktivitas transaksi komersial yang memiliki kesamaan „illat 

(alasan hukum) dengan jual beli konvensional, yaitu mengarahkan perhatian pada urusan 

duniawi dan berpotensi melalaikan dari mengingat Allah . Al-Qur‟an sendiri menyebutkan 

bahwa orang-orang yang beriman adalah mereka yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 

jual beli dari mengingat Allah, mendirikan salat, dan menunaikan zakat (QS. An-Nur: 37) .
95

 

B. Analisi Persepsi Masyarakat Desa Sungai Kuruk 1 Terhadap Jual Beli di Masjid 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan berbagai tokoh masyarakat, 

ditemukan beragam persepsi yang dapat dikelompokkan dan dianalisis menggunakan Teori 

Resepsi. Masyarakat tidak menerima teks hadis secara pasif, tetapi memaknainya berdasarkan 

“horizon harapan” mereka yang dibentuk oleh latar belakang pengetahuan agama, kebutuhan 

sosial ekonomi, dan nilai-nilai kultural. Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada 

setiap tokoh wawancara seperti, pengetahuan mereka tentang hadis larangan jual beli di 

masjid, pendapat bmereka terhadap hadis larangan jual beli di Masjid ini, dan Apa tindakan 

yang akan mereka lakukan kedepannya. 

Setiap tokoh membawa perspektif yang berbeda, mencerminkan dinamika pemikiran 

dalam masyarakat desa yang religius namun juga menghadapi realitas ekonomi dan sosial. 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan langsung di Desa Sungai Kuruk I, respon 

masyarakat mengenai kegiatan jual beli di Masjid Baitul Ma'bud ternyata cukup beragam. 

Sebagian warga, terutama dari kalangan yang rutin berjamaah, mengaku tidak merasa 

terganggu dengan adanya penjualan sajadah, tasbih, atau minyak wangi di teras masjid. Bagi 

mereka, aktivitas itu justru memudahkan, terutama jika ada keperluan mendadak untuk 

                                                
95  Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur'an, 2019), QS. An-Nur [24]: 37. 
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keperluan ibadah. “Kalau lokasinya tidak di dalam ruang shalat, dan tidak berisik, saya pikir 

tidak masalah. Malah membantu kita yang kadang lupa bawa perlengkapan,” ujar salah 

seorang jamaah. 

Namun, di sisi lain, tidak sedikit yang merasa bahwa praktik jual beli itu seharusnya 

tidak dilakukan di lingkungan masjid sama sekali. Mereka berpendapat bahwa masjid adalah 

tempat suci yang seharusnya bebas dari urusan duniawi, apalagi yang bersifat komersial. 

Kekhawatiran mereka terutama muncul jika aktivitas jual beli mulai ramai dan menimbulkan 

keramaian yang bisa mengganggu kekhusyukan ibadah. “Saya lihat kadang ada yang tawar-

menawar sampai agak keras suaranya. Itu kan bisa mengganggu orang yang sedang shalat 

atau berzikir,” keluh seorang warga lainnya. 

Beberapa orang juga menyoroti sisi niat dan etika. Mereka yang menerima kegiatan 

ini biasanya melihatnya sebagai bagian dari dakwah atau bantuan sesama, asalkan barang 

yang dijual memang berkaitan dengan ibadah dan penjualnya tidak memaksa. Sementara 

yang menolak, berpegang pada pemahaman agama yang lebih tekstual, mengutip hadis Nabi 

yang melarang jual beli di masjid. Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa meskipun 

hidup dalam lingkungan yang sama, pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari bisa sangat beragam, dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, 

pengalaman, dan kebutuhan masing-masing individu. Dari analisis resepsi ini, jelas bahwa 

pemahaman masyarakat terhadap hadis bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh posisi sosial, 

pengetahuan, dan kebutuhan mereka masing-masing. 

C. Pemahaman Hadis Menurut Para Ulama 

 Pada umumnya jual beli dilaksanakan di tempat umum, seperti di pasar, swalayan, 

supermarket, dan lain sebagainya. Namun lain dari kebiasaannya, adapun jual beli yang 

dilaksanakan di masjid, dimana para pedagang berjualan di halaman, di teras dan di dalam 
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masjid. Padahal posisi masjid dalam masyarakat Islam sungguh sakral, dan masjid tidak 

dipandang suatu bangunan semata, melainkan tempat ibadah umat muslim. Para imam 

mazhab berbeda pendapat tentang hukum transaksi jual beli di masjid. Menurut Hanafiyah 

dan malikiyah transaksi jual beli di masjid hukumnya makruh, sedangkan menurut Syafi‟iyah 

dan Hanabilah haram.  

a. Menurut mazhab Hanafiyah, melakukan transaksi jual beli di dalam masjid 

hukumnya adalah makruh. Begitu juga melakukan akad ijarah atau sewa menyewa. 

Meskipun akad jual beli di dalam masjid dihukumi sah, tetapi sebaiknya dihindari 

karena makruh. Mazhab Hanafiyah menyatakan bahwa apabila ada seseorang 

menghadirkan barang dagangan ke masjid hukumnya makruh li al-tathrim karena 

masjid adalah kawasan yang bebas dari hak-hak manusia, maka masjid tidak boleh 

dijadikan seperti toko.  

b.  Menurut mazhab Malikiyah, jika barangnya ada di dalam masjid dan bisa dilihat 

saat transaksi jual beli, maka hukumnya makruh. Jika tidak ada barangnya, maka 

hukumnya tidak makruh. Adapun melakukan jual beli di dalam masjid dengan 

menggunakan makelar, maka hukumnya adalah haram. Mazhab malikiyah berkata 

: dimakruhkan bagi siapapun untuk mlakukan transaksi jual beli di dalam masjid, 

dengan syarat keberadaan barang yang diperjualbelikan di sana, apabila tidak maka 

tidak di makruhkan. Lain halnya dengan jual beli melalui makelar di dalam masjid, 

untuk yang ini hukumnya haram. 

c.  Menurut mazhab Hanabilah, melakukam transaksi jual beli ataupun sewa 

menyewa di masjid hukumnya haram. Apabila transaksi tersebut terjadi dan saling 

rela antara penjual dan pembeli, maka transaksinya harus dibatalkan.  

d.  Menurut Syafi‟iyah, haram hukumnya jika praktik jual beli dapat menghilangkan 

kehormatan masjid. Jika transaksi jual beli di masjid tidak sampai menghilangkan 
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kehormatan masjid, maka jual beli di masjid hukumnya dapat makruh. Begitu juga 

haram jika transaksi jual beli di masjid bisa mengganggu orang yang sedang 

melakukan salat jika mengganggu maka diharamkan. 

 Hadis tersebut menjelaskan larangan berjual beli dan mencari barang yang hilang di 

masjid. Larangan dalam hadis ini menunjukkan hukum haram. Hukum ini dipertegas dengan 

adanya perintah untuk mencegah (jual beli) dan mendoakan dengan kebalikan yang dimaksud 

oleh orang yang melakukannya (mencari barang hilang). Sebab masjid adalah pasar akhirat. 

Diantara adab dan sopan santun di masjid adalah membersihkannya dari urusanurusan 

duniawi dan segala yang tidak ada kaitannya dengan urusan akhirat. Dijelaskan juga dalam 

kitab Subulu al-Salam Syarah Bulughul Maram, Hadis tersebut merupakan dalil atas 

haramnya jual beli di masjid dan orang yang menyaksikan transaksi tersebut hendaklah 

mengatakan dengan jelas, “Semoga Allah tidak membuat untung jual beli”, baik kepada 

pembeli maupun penjualnya, sebagai peringatan untuk orang yang melakukannya. Adapun 

alasannya ialah sabda beliau, ”karena sesungguhnya masjid dibangun bukan untuk perkara 

jual beli. 

D. Kontekstualisasi Hadis 

Hadis riwayat Abu Dawud nomor 484 tentang larangan jual beli merupakan bentuk 

perhatian Rasulullah saw. terhadap fungsi utama masjid sebagai pusat ibadah dan pembinaan 

umat, bukan tempat transaksi komersial. Dalam masyarakat Arab pra-Islam, masjid belum 

memiliki batasan fungsi yang jelas, sehingga Rasulullah perlu menegaskan pemisahan antara 

urusan ukhrawi dan duniawi dalam ruang ibadah.  

Larangan ini muncul dalam konteks untuk, Menjaga kesucian dan ketenangan masjid dari 

aktivitas duniawi yang berpotensi mengganggu kekhusyukan jamaah, mengarahkan umat 

Islam untuk menjunjung adab dan etika ketika berada di masjid, Menghindari komersialisasi 
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rumah ibadah yang dapat merusak fungsi utama masjid sebagai pusat spiritual, dakwah, dan 

persatuan umat. Sebagaimana hadis yang menyatakan: “Jika kalian melihat orang menjual 

atau membeli di dalam masjid, maka katakanlah: Semoga Allah tidak memberi keuntungan 

kepada barang daganganmu.” 

Dalam pengamatan lapangan yang dilakukan penulis, ditemukan bahwa praktik jual beli 

di masjid Baitul Ma‟bud dilakukan oleh sebagian kelompok seperti jamaah tabligh yang 

menjual barang-barang keperluan ibadah seperti sajadah, minyak wangi, tasbih, dan 

sebagainya. Aktivitas ini sering berlangsung di pelataran atau serambi masjid, bahkan kadang 

kala saat jeda ibadah. 

Zaman sekarang transaksi jual beli sangat mudah dilakukan dimanapun kita berada, 

bahkan di dalam masjid sekalipun dengan menggunakan marketplac yang tersedia melalui 

handphon pribadi, transaksi jual beli ini bahkan tanpa sadar terjadi begitu saja ketika 

seseorang membuka salah satu marketplac dan tertarik terhadap barang tersebut lalu langsung 

checkout di dalam masjid. 

Terdapat dua pandangan masyarakat terhadap fenomena ini, Pandangan positif, yang 

memaklumi aktivitas tersebut karena dianggap membantu jamaah dalam memenuhi 

kebutuhan ibadah dan mendukung aktivitas dakwah, Pandangan negatif, yang menilai hal ini 

mencederai kesucian masjid, mengganggu kekhusyukan, dan bertentangan dengan larangan 

Nabi saw. Penulis melihat bahwa perbedaan persepsi ini muncul karena adanya perbedaan 

pemahaman terhadap makna dan tujuan hadis, serta perbedaan dalam konteks pelaksanaan 

apakah dilakukan di dalam ruang utama masjid, atau hanya di pelataran/terasnya. 

Para ulama memiliki perbedaan dalam menyikapi hadis ini. Imam an-Nawawi, dalam al-

Majmūʿ, menyatakan bahwa hukum jual beli di masjid adalah makruh dan tidak membatalkan 
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akad jual beli tersebut.
 
Pendapat ini didasarkan pada pertimbangan bahwa larangan tersebut 

bersifat adab, bukan keharaman mutlak. Imam al-Khaththabi menambahkan bahwa hadis ini 

bukan bertujuan mengharamkan, tetapi untuk menjaga kehormatan masjid dari kebisingan 

dan kesibukan duniawi yang dapat mengganggu fungsi ibadah di dalamnya. Sementara 

sebagian ulama Hanbali dan Maliki memperbolehkan jual beli di serambi masjid jika tidak 

mengganggu kegiatan utama ibadah. Dengan demikian, terdapat perbedaan antara larangan 

mutlak (tahrim) dan larangan bersifat adab (tanzih), yang penting untuk diperjelas melalui 

pendekatan kontekstual. 

Dalam pendekatan ilmu ma„ānī al-Ḥadīṡ, pemaknaan hadis tidak berhenti pada teks 

literalnya, tetapi mempertimbangkan konteks asbabul wurud, perkembangan zaman. Melalui 

pendekatan ini, dapat disimpulkan bahwa: 

 Larangan dalam hadis ditujukan untuk menghindari terganggunya fungsi utama 

masjid, bukan untuk mengharamkan transaksi secara mutlak; 

 Jika transaksi dilakukan di area luar ruang ibadah utama (misal: pelataran), tidak 

mengganggu, serta memiliki tujuan maslahat (misalnya untuk keperluan dakwah), 

maka hal itu masih berada dalam wilayah yang dapat ditoleransi, meskipun tetap perlu 

diatur adabnya; 

 Akan tetapi, bila aktivitas tersebut mengganggu kekhusyukan ibadah, bersifat 

komersial murni, atau dilakukan secara terang-terangan di ruang utama masjid, maka 

hal itu tidak dibenarkan sesuai dengan pesan utama hadis. 

Fenomena jual beli di masjid merupakan tantangan kontemporer yang menuntut 

pemahaman hadis secara holistik. Dalam konteks masjid sebagai pusat multifungsi (ibadah, 

sosial, pendidikan, ekonomi umat), penting untuk mengatur kembali etika penggunaan ruang 

masjid agar: 
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 Tetap menjaga nilai-nilai sakral masjid, 

 Tidak melanggar prinsip-prinsip adab dalam hadis, 

 Dan menghindari polarisasi pandangan di tengah masyarakat. 

Kontekstualisasi hadis ini mengajarkan bahwa masjid harus dikelola secara bijak, dengan 

menyeimbangkan antara fungsi ukhrawi dan maslahat duniawi, tanpa mengorbankan nilai-

nilai dasar syariat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis Ma„ānil hadis terhadap larangan jual beli di masjid, dapat 

disimpulkan bahwa hadis ini berkualitas sahih dan layak dijadikan hujjah, dengan derajat 

larangan menurut mayoritas ulama adalah makruh yang dapat meningkat menjadi haram jika 

disertai gangguan terhadap kekhusyukan jamaah atau kekotoran masjid. „Illat utama larangan 

ini adalah gangguan terhadap fungsi masjid sebagai tempat ibadah, sehingga pemahaman 

hadis tidak boleh bersifat tekstual mutlak, melainkan kontekstual dengan mempertimbangkan 

ada tidaknya unsur gangguan tersebut. Akad jual beli yang terjadi di masjid tetap sah secara 

hukum meskipun tempatnya terlarang, karena larangan berkaitan dengan kehormatan masjid, 

bukan keabsahan transaksi.  

Penerapan hadis di era modern memerlukan kontekstualisasi dengan 

mempertimbangkan perubahan bentuk aktivitas, zonasi masjid, serta kebutuhan dan 

kemaslahatan umat. Jual beli online yang bersifat senyap dan tidak membawa barang lebih 

dapat ditoleransi dibandingkan jual beli konvensional yang menimbulkan suara dan 

keramaian, dengan rekomendasi agar dilakukan di area teras atau serambi masjid bukan di 

ruang utama ibadah. Dalam konteks kontemporer, iklan niaga dan promosi di dalam masjid 

termasuk dalam cakupan larangan karena bagian dari proses jual beli, sementara transaksi 

digital seperti pemesanan ojek online, maupun checkout melalui ecommers lebih dapat 

ditoleransi selama dilakukan di area teras atau serambi dan tidak mengganggu jamaah yang 

beribadah di ruang utama. Prinsip dasar yang harus dijaga adalah bahwa masjid dibangun 

untuk ibadah dan kegiatan yang mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk aktivitas 

duniawi yang mengurangi nilai sakralitas dan ketenangannya sebagai rumah Allah. 
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B. Saran 

Sebagai hasil dari penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut kepada pengurus masjid, agar menetapkan aturan atau tata tertib yang jelas mengenai 

aktivitas di lingkungan masjid, termasuk aktivitas jual beli, untuk menjaga kekhusyukan dan 

kesucian masjid sebagai tempat ibadah, tanpa menutup ruang bagi aktivitas sosial yang 

bermanfaat bagi jamaah. Kepada para jamaah dan masyarakat, diharapkan untuk lebih 

memahami kandungan hadis secara mendalam dan tidak hanya berhenti pada makna tekstual, 

melainkan juga mempelajari maksud dan tujuan hadis agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman dalam praktik keagamaan. Kepada akademisi dan pendidik, agar terus 

mendorong kajian hadis secara kontekstual, terutama dalam hal-hal yang menyangkut 

dinamika sosial masyarakat muslim, sehingga hadis tidak dipahami secara kaku dan tekstual 

semata, namun tetap berpegang pada nilai-nilai maqāṣid al-syarī„ah. Untuk penelitian 

selanjutnya, penulis merekomendasikan kajian lanjutan yang menyoroti aktivitas ekonomi di 

lingkungan masjid dalam perspektif maqāṣid al-syarī„ah dan manajemen masjid berbasis 

syariat, agar dapat ditemukan format yang ideal dalam memfungsikan masjid secara 

maslahat, namun tetap sesuai tuntunan Islam. 
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